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Abstrak
 

Masyarakat adat Minangkabau yang ada di Nagari Lubuak Batingkok, sudah mempunyai tatanan hukum

yang diwariskan dari nenek moyang mereka jauh sebelum diberlakukannya KUHP dan KUHAP secara

nasional. Penyelesaian berbagai perselisihan, sengketa atau persoalan-persoalan lain yang menimbulkan

gangguan bermasyarakat diupayakan melalui perangkat-perangkat adat yang mereka miliki. Lembaga adat

yang selama ini dilihat hanya sebagai tempat penyelesaian sengketa yang berkaitan dengan warisan dan

gelar adat juga berfungsi dalam menyelesaikan sengketa antara warga berkaitan dengan undangundang

pidana maupun berkaitan dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh masyarakat hukum adat.

Dengan menggunakan metode deskriptif analisis, penelitian ini akan memberikan gambaran dan sekaligus

analisa terhadap proses penetapan perbuatan-perbuatan yang sebenarnya sudah diatur di dalam KUHP dan

undang-undang pidana lainnya kemudian dituangkan lagi dalam Peraturan Nagari sebagai ketentuan adat

yang harus dipatuhi pada masyarakat adat Minangkabau di Nagari Lubuak Batingkok, pola penyelesaian

sengketa antara warga berkaitan dengan undang-undang pidana maupun berkaitan dengan aturan-aturan

yang ditetapkan oleh masyarakat hukum adat pada Nagari Lubuak Batingkok dan keterkaitan lembaga adat

yang ada di Nagari Lubuak Batingkok dengan pihak Kepolisian dalam proses penyelesaian sengketa antara

warga berkaitan dengan undang-undang pidana maupun berkaitan dengan aturan-aturan yang ditetapkan

oleh masyarakat hukum adat tersebut.

Diharapkan memberikan pilihan alternatif dalam penyelesaian di luar sistem peradilan pidana formal

khususnya melalui lembaga adat. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara

terhadap pihak-pihak yang mempunyai kaitan langsung dalam penyelesaian tindak pidana melalui lembaga

adat pada Nagari Lubuak Batingkok dan juga melalui studi dokumen yang sesuai dengan permasalahan yang

dibahas.

......Indigenous Community Minangkabau In Nagari Lubuak Batingkok already have a legal order inherited

from their ancestors long before the enactment of the CRIMINAL CODE and CODE of CRIMINAL

PROCEDURE nationally. Settlement of the dispute or other issues that raises social disorder is attempted

through their customary institution. Customary institution which have been seen only as a settlement for the

dispute relating to indigenous heritage and title but also serves in resolving disputes Relating to Criminal

And The Rules Set Out by Indigenous Community.

By using descriptive analysis method this research will provide an overview and analysis of the process of

determination of deeds which actually been set in the CRIMINAL CODE and other criminal laws then

regulated again in Peraturan Nagari as customary laws, a pattern of the settlement of disputes relating to

criminal and the rules set out by indigenous community and the interconnectedness of indigenous

institutions that exist with the police in process of settlement of disputes relating to criminal and the rules set

out by indigenous community.

Expected to provide an alternative option in the settlement outside the formal criminal justice system,

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20307259&lokasi=lokal


especially through indigenous institutions. Collecting data in this study conducted through interviews with

those who have a direct link in the completion of crime by traditional institutions in Nagari Lubuak

Batingkok and also through the study of documents in accordance with the issues discussed.


